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NOTA PENIJELASAN SINGKAT
PEMBANGUNAN PROJEK TRIGAST KHUENG DJREUE - ATJEH.

PENDAHBULUAN.

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa salah satu sasaran-pokok
dari pada usaha dan keglatan Rentjana Pembangunan Lima Tabhun -
( 1960 s/d. 1973 ) adalah mentjukupi kebutuhan PANGAN dengan -~
djalan meningkatkan produksi dan penjediaamnja. Dibidang ini
peningkatan chusus diberikan kepada peningkatan produksi beras
jang merupakan makanan pokok bagi Rakjat Indonesia disamping pe-
ningkatan produksi pangan lain jang mendjadi sumber protein, -
jakni hewan ikan dan bahan pangan lain.

Sudah barang tentu bahwa irigasi adalah salah satu fakter
jang besar pengaruhnjp dalam peningkatan produksi tersebut, se-
lain dari bibit unggul, papuk, obat hams kegiatan menjeluruhan,
perangsang bagi petani, harga, pemasaran dan lain-lain. Untuk
mensukseskan usaha peningkatan produksi pangan tersebut diatas
maka prioritas jang tinggi akan diberikan pada bidang irigasi
jang telah terbengkalai sedjak lama, perbaikan jang menjelurub
dari sistim irigasi jang ada serta penjelesaian prejek-projek -
irigasi jang telah dimmlai, werta dilandjutken dengan pemeliba-
raan jang teratur untuk seterusnja. Usaha kegiatan perluasan -
areaal penanaman ( ekstensifikasi ) adalah djuga direntjanakan
untuk tod juan termaksud.

Untuk Propinai Daerah Istimewa Atjeh, terdapat beberapa pro-

Jek irigasi jang. akan dilaksanakan sesuai dengan maksud diatas.
Salah satu diantaranja adalsh Projek Irigasi Krueng Djreue di-
Kabupaten Atjeh Besar, termasuk program perluasan.

SEKEDAR URAIAN . :

Penind janan serta penelitian keadaan sungai-sangai di Kabu-
paten Atjeh Besar telah lama dilakukan jaitun sedjak zaman Hindia
Belanda dahulu, Salah satu sungai jang balk dan diperkirakan -
t jukup untuk memberi alr kepada daerah pengairan jang ada diba-
wahnja ialah Krueng Djrene.

Dari tjatatan jang dapat dikwmpulkan, Projek ini telah mu-
lai diselidiki dan mend jadi perbintjangan kira-kira pada tabhun
1930.




b i 2

- R

Qe =

3.

4.

Para penind jau dan penjelidik waktu itu ialah :
1. Ir. F.M.C. Berkhout, dari Belanda dan
2, Ir. Brauwer dari Djerman,

Pengukuran dari Projek ini djuga telah dilalkukan pada waktu
ita, kemudian pada tahun 1935 reatjana ini diteruskan oleh -
Ir. Fictor Mayer dengan pembuatan peta petak pengairan,

Pada tahun 1942 telah direntjanakan pembuatamnja, tetapi -
berhubung petjah perang dengan Djepang, maka didjaman pendudukan
Djepang Projek tersebut mend jadi kurang mendapat perhatian lagi.

Pada tahun 1963 Prejek tersebut kembali mendapat perhatiam
dan sedjak itu perentjanaamnja terus di}brdjlktu dnr di sempurna-
kan. Kemudian dengan adanja Rentjana Pembangunan Lima Tahun Na-
siomal ( 19690 ~ 1973 ) maka Projek ini tertjantum sebagai sa-
lah satu Projek penting diantara sekian banjak Projek tersebar -
diseluruh wilajah Indonesia, jang dismlai pelaksanaan pisiknja
pada awal bulan April 1969,

‘PROBLEMA DAN KEADAAN.

Tjara penanaman padi pada wmmmja dilakukan satu kali dalam
setahun, jaitu dimasim pengludjen antara bulan Noepember dan bulan
April.

Dari tjatatan Dinas Pertanian Rakjat tahun 1967 / 1968 pro-
duksi setahun dari luas penanaman 18.066 Ha. hasilnja 50.585 ton
gabah atam 25,202 ton beras, sehingga rata-rata hasil tiap HA.
antara 2 sampal 3 ton gabang.

Kebutuhan beras untuk Kabupaten Atjeh Besar dari djomlah -
penduduk 250,756 djiwa (1968) termasuk Banda Atjeh Tbu Kota Pro
pinsi Dgerah Istimewa Atjeh ( a' 800 gram tiap hari ) adalah -
54.916 ton beras jang berarti mengalami kelurangan sebanjak -~
54.916 ton -~ 25,292 tom =T 20.624 ton beras.

Untuk memutupi kelmrangan pangan biasanja didatangkan beras
dari daerah Kabupaten jang produksinja surplus, seperti Kabupaten
Pidie dan Kabupaten Atjeh Barat.

TUDJUAN.,

Dalam rangka mentjulupi kekurangan beras maka direntjanakan
perluasan areaal penanaman jang sekaligus pule mengusahakan per-
sawahan tadah hud jan wmend jadi daerah persawahan teknis, untuk -~

memungkinkan ..eecveene
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" memungkinkan penanaman 2 kali dalam satu tabun, sehingga para

petani tidak perlu menunggu mmusim hud jan untuk menanam padinja
di sawah.

Persawahan jang akan diairi adalah meliputi persawahan ta~
dah hud jan membentang sepand jang sungai Atjeh seluae 10,555 Ha.
jang merupakan 30% dari tanah persawahan Kabupaten Atjeh Besar.

RENTJANA IRIGASI.

Irigasi Krueng Djreme ini terselenggara dengan membunat ben-
dungan disungai Krueng Djrene jang lokasinja telah ditindjam ber
sama~-sama pada tanggal 20 - 5 - 1963 e¢leh :

1. Ir. Oesman Djojoadinote, Kepala Dinas Pekerdjaan Usum

Propinsi Daerah Istimewa Atjeh. g

2. Ir. Arso Darmono, Kepala Bahagian Pomim Dinas Peker-

djsan Umum Propinsi Deaerah Istimewa Atjeh.

3. Ir. M wl:. Bire Bendungan Bandung.

4. Teuku Boestamam, Kepala Pekerdjaan Umusn Seksi Atjeh -

Besar,

Dari bendungan jni air Kruemg Djreue dialirkan kedaerah -~
daerah persawahan jang terletak memand jang disebelah kiri sungal
Atjeh seluas 3.075 Ha dan sebelah kanannja 7,480 Ha.

Semula direntjanakan ( 1965 ) letak bendungan disungai Krueng
Djreue dan berbmbung keadaan tepegrafi dan geologi pintu pengam-
bilan air dilmat sebelah kanan bendungan, kemudian melintasi -~
sungal Atjeh untuk daerah persawahan sebelah kanan sungai terse-
but. Daerah persawahan sebelah kiri direntjanakan dengan membuat |
bangunan pelintasan diatas sungal Krueng Djreue, jang kemudian
dilmbungkan dengan saluran baru menudju bendungan lama Lam Kareung
Jang terletak dibawahnja.

Bendungan Lam Kareung sendiri dibangun pada tahun 1917 uatuk
mengairi persawahan seluas 700 Ha, jaita sebagian dari daerah -
persawahan sebelah kiri Krueng Atjeh. |

Dengan adanja perluasan daerah persawahan sebelah kiri maka
bendungen ini mengalami perbaikan dan peningkates kapasitas,

Rentjena lama ini ternjata tidak dapat dipertahankan, jaitu
bendungan dibuat disungai Krueng Djreune dengan maksud untuk me -
letakkan bendungan tersebut bersandar pada dinding bukit sebelah
kiri sungai ind,




Tetapi rentjana tersebut diatas alkan membutuhkan waktu lama
untuk segera menampakkan hasil pelaksanaan dan diperkirakan memer-

lukan wakta 1 atau 11 tahun untuk bisa memmlai pekerdjaan bendung

sendiri, disamping pengeluaran biaja jang besar.

Untuk menghindarkan hal-hal tersebut diatas pada tanggal 19
April 1969 diadakan penind janan kembali dari rentjana semula jang
dibadiri oleh :

1. Direktur Irigasi Ditdjem Air.

2. Direktur lembaga Penjelidikan Masalsh Air.

3. Kepala Dinas Pekerd jaan Ummumm Propinsi Deerah Istimewa -

At jeh, .

4. Pemimpin Projek Setempat, Projek Irigasi Krueng Djreue.

5. P.N. Waskita Karya Pusat,

6. BP. Mezan dari Perentjana,
dan diputuskan untuk membuat bangunan diatas coupure, sebelah
kenan pada djarak + 100 M',

Lebih keselatan lagi masih djuga terdapat dataran, tetapi
untuk menempatkan bendungan disini memerlukan penggalian tanah
sedalam 16 meter, sehingga volume galian tanah untuk bouwput sa-
dja sudah sangat besar, disamping itu pula ada segi2 teknis -
laionja jang dipandang kurang menguntungkan. Pada tempat pertana
penggalian tanah rate2 antara b n',fn 6 M',

Pada tempat inl terdapat suatu kekurangan, jaitu tanah asli-
nja terdiri dari pasir tjampuyr batu jang mespunjai angka rembe-
san agak besar jaitu K = 10~ a 10~% akan tetapi hal ini -
teknie dapat diatasi.

Walaupun rentjana ini telash dibuat tetapi penelitian terus
dilalmkan terutama sekali dengan adanja bangunan-bangunan pelin-
tasan jang dalam pelakeanaconja disamping memerlukan pelaksanaan
chusus djuga faktor geologi, seperti gempa sangat mempengaruhi
kelangsungan projek itu sendiri. 1

Dengan beberapa pertimbangan dari segi teknis dan keuangan,
rentjana kedua ( 19 April 19069 ) inl mengalami sekali lagi peru~
bahan, dimana jang semula pintun pengambilan dibuat sebelah kanan
diubah dengan membuat pintu pengambilan sebelah kiri jang chusus
dibuat untuk melajani daerah persawahan kiri, sehingga dengan de-
mikian pemduatan bangunan silang di Sungai Krueng Djreme tidak

periu lagi, «cvvecees
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perlu lagi, dan diganti dengan penggalian saluran induk jang
berfungsi sebagai suplesi pada saluran Lam Kareung.

Pada kenjataannja trace dari saluran suplesi ini akan me-
nembus lereng-lereng bukit sebelah kiri sungai Krueng Djreue.
Diperkirakan penggalian saluran ini sepandjang 3.500 M' rata-
rata sedalam 6 M'.

Numan demikian pekerdjaan ini tidak ekan banjak mendapat
kesukaran hanja sadja dalam pelaksansannja perlu dibantu dengan
alat-alat besar jang specifie.

URGENSGSTI, -

Dalam pentjapalan target persawahan jang diairi perlu adanja
urgensi dalam pelaksanaan.

Sasaran jang ditudju adalah pentjapaian target dalam wakta
jang relatif pendek. Dari beberapa pertimbangan maka daesrah -
persawahan kiri dalam pelaksanaannja mendapat perhatian pertama
karena disini dapat dipergunakan sistim irigasi lama jang kemm-
dian perlu diperluas.

Sedang daerah persawahan kanan menjusul sambil menjempur-
nakan penjelidikkan-penjelidikken lainnja.

PROGRAM PELAIS ANAAN,

Pembangunan Projek imi ﬂpt@’m akan dapat dileksanakan
sampai dengan achir Pelita setjara berangsur.

Tahapan pertama jaitu deerah persawahan sedbelah kiri diren-
tjanakan sadah dapat berfungsi seluruhnja pada achir tahun ke -
tiga, dan untuk jang lainmnja pada achir tahmn Pelita.

SCOPE _ PEKERDJAAN.

Scope pekerdjaan jang akan dilaksanakan meliputi 1
8.1, Bangunan Utama,

€.1.1. Bendungan Utema berikut bagian-bagianna.
8.1,2. Pemindahan sungai Krueng Djreue sepandjang 800 M',
8.1.3. Pembuatan tanggul pemutup.
8.2, Irigasi Kiri,
8.2,1. Penggalian saluran suplesi 3.500 M', berilut bangu-
nan-bangunan didal ammja.
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s' 2.2.
a.e&at
8' 2-4.

8.2.85.

8;?.8.

8- 2.?.

Behabilitasi bendungun lama Lam Kareung.
Hehabilitasi salursn induk lama 5,000 N',
Pembuatan bangunon? pewbagi dan bangunan? silang,
Penggalian saluren induk dan sekunder untuk dja-
ringan-d jaringan.

Penggalien saluran pesbuangen,

Pembuatan djalen inepeksi.

B.3. Ir".'i Kanan. -

a. 3.-‘ -
B.a.:‘.

B, 3.3,

8.3.6'

8.3.6.

Penggalian seluran imduk 10,000 M°', g

Pewmbuatan kantong lwmpur berilkut bangunan penguras.
Pembuatan bangunan? silang pads seluran induk ter-

ma suk ul;u besar melintasi sungai Atjeh.

Penggalisn galurw induk dan sekunder untuk djaringan-
djaringan.

Penggalian saluran Pembuangan.

Pembuatean djalan inspeksi.

PEMBI AJAAN.

Angka jang pasti untuk ind belum dapat dikemukulan Lerbubung
masih memerlukan data-data lengkap dari tiap-tiap scope pekerd ja~
an tersebut diatas.

Tetapi sebagai perkiraan diambil estimate pembiajaan —---——
Rp. 150,000, — untuk tiap Ha. sehingga perkiraan selurubnja seki-
tar Rp. 1.500,000,000,-- ( Satu setengabh miljard rupiah ).

PERIHI TUNGAN RENDABILITAS.

Sekiranja seluruh djaringan irigasi ini nlua:l“bern.n—m
pada achir Pelita dengan pembizjaan terselut diatas, wakea selurub
daersh persawshon eelvas 10,566 Ha. aken dapet diairi dengan -
penanamsn dua kali dalam setahun. Tetapi berhubung dengan sesuatu
biasanja pada musim kemarsn tidok selurub areaal itu akan ditana-
mi padi ada dispteranja dengan palewidja.
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Berhubung dengan hal-hal tersebut diatas waka diharapkan
adanja kenaikkan produkei padi dalem tiap tabunnja sebagai be-
" rikat @

10,1, Produksi sebelum ada Irigesi.
Dismbil rata-rata hasil panen 2 ton tiap Ha.

10.,1.1, !!ﬂd musim hdjlll.

lolmh!zt“ L = 21.110 m.
10.1.2. Produksi mmsim kemarau.
20’ x 10.“‘ n.- b 4 1.5 ton = 3-18’ ton.

nj“l.h I‘.-. = 2‘.2_ t.n.

10,2, FEroduksi sesudah ada irigasi.
Dalam hal ini tidak diperhitungkan penggunsan bibit unggul,
pupuk dll, Diperkirekan produksi tiap Ha rata2 3 ten.

10.2.1. Produksi musim hudjan,
loomlll: 3 ton Tl - 31.6685 ton.

10.2.2. Produksi mugim kemarsn (gadu).

m X 10,565 x 2 ton cseveee = 12,666 ton,

e -

Djumlieh .... = 44,331 tom.

Djadi kensikan produksi dalam setahun adalsh :
44,331 ton = 24.27T £OB srveeneenerenrees 3 20,054  tonm.
Bila kenaikkan rpduksi’ ini diberi milai rupish Rp.40,000,-
tiap ton maka djumlah nilai kenaikan produksi dalam satu tahun
mendjadi 20,054 ton x Bp. 40.000,~ ....... = Rp, 802,160,000,

Biaja pembangunan Projek imi BRp. 1.500,000,000,~~ .-
Rendabilitas ‘ﬂjﬂi 1.'00.@.000,- 1,876 dibulatkan 2.
802.160.000,~

bahwa setelah dua tabun atan empat kali masa panen diaja pemba-

ngunan tersebut sudah dapat diimbangi. '

REALISASI PELAKSANAAN,

11,1, Tabun Pertama 1880 - 1070 tepat pada tanggal 1 April 1060
pelaksanasn Projek ini dimmlal dengan pembuatan pekerdjaan2
Persiapan Projek jang meliputi pembuatan djalan kerdja, |
bangunan? kerdja dan lain2 pekerdjaan persiapan. |
Pada tabun ini dikerdjakan

S ———



11.1.1.

11.1.2.

11 .1. ,.

11.‘.‘.

11.1,6.

11-'0.0

Bendungan Utama,
Penggalian bouwput barm dapat dimmlai pada bulan
Agustus 1969, setelah pekerdjaan djalan selesal ~
tanpa perkerasan. Pelaksanaannja dilakukan oleh
" manpower " setempat berdasarkan gambar pertama
( 1965 ), jang kemudian diselesaiken dengan peru-
bahan pertama.

an si,
Tjuatje dalam tabun ini sangat basah (turun dudjan
pertengahan bulan September '00 sampai Februari -
1970). Kegiatan pelaksanaan bendungan sangat ter-
ganggu karena disamping tjuatja buruk djuga keada-
an tanah pondasi jang sangat rembes sehingga pada
bulen Djanuari 1970 pekerdjaan dipetjah sebagian
dialibkan pada penggalian saluran ini sepandjang
500 MY,
Bendungan Lam Kareung.
Pemasangan ]antai muka, peninggian mertju bendung,
sajap kanan tembok pemisah dan pengeruikan luwmpur,
Bongunan Pembagi Br - 1,
Dibuat untuk melajani areaal 700 Ha, pertama,
Pekerd jaan selesal selurubnja, tanpa pintu wukur
roui jn.
Bangunan Terdjun Bir, 2 a.
Bangunan ini dilengkapi dengan djembatan penjebe-
rangan lebar 1,5 M',
Pekerd jaam selesai selurubnja.
Bangunan Terdfun BK2 - 2 b,
Bangunan ini tidak djadi dilaksanskan karena ada-
nja perubahan peta petak irigasi sehingga sangat
menjimpang dari rentjana lama. 1
Pekerdjaannja dialihkan pada pekerdjaan saluran.
Saluran Induk Kareung.
Dalam tahun indi dikerdjakan dimmlai dari BEr. 1
sepand jang 3,000 M', Pekerdjaan selesai, -

11.2. Tahti ceccvsscsessssce

= A ———
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11,2, Tshun Kedus 1970 - 1971 .

Dalam tfvan ini dikerdjakan pekerdjaan2 landjutan ben-

dungan utama dan saluran suplesi dan djaringan Irigasi

Eareung untuk mengairi 800 Ha,

11.2.1. Bendungan Utama.
Karena mesalab teknis dari bendungan ini masih me-
morlukan penjelidikkan chmsus, jaitu adanja rem-
besan jang besar, sehingga pelaksanaannja dalam =
tahun ini tidek perlu diforceer, sementara itm
diadakan penelitian jang mendetail., Pekerdjaan -~
jang dilaksanakan adalah pemasangan dinding kanan
berilut pintu pemasulian lantai mmka hn_p:lntu -
penguras. Target tahmn ini telah ditjapad.

11.2.2. Sgluran Suplesi.
Di samping melandjutkan galian tanah dibuat djuga f
duah bush gorong?2 pembuangan pada fprofil 2 dan :
10 serta pemasangan tembok talud sepandjang 435 M'.
Pekerdjaan terachir ini dibuat dengan alasan bahwa |
tansh dasar ditempst ini adalah pasir sehingge di- |
chawatirkan bahwa air jang mengalir didalammja -~
akan hilang, Volume galian tahun ini telah ditja-
pai dan pekerdjaan2 didalamnja selesai.

11.2.3. Bendungan Lem Kareung.
Pembuatan pintu pemasulkkan dengan membongkar pinta
lama, ruang golak dan rumah? piatu. Pekerdjaan -~ ;
selurubnja siap dilaksanakan dan sudah “"stand by"
untuk target penuh,

11.2.4. Saluran Induk Kareung.
Dalam tahun ini dilaksanakan dari mmlai bendungan

lam Kareung sampal dengan BEr - 1 termasuk perbaiken
bangunan penguras lama. Pekerdjaan telah siap se~
Turubnja. _
11.246. Bangunan Pembagi BHr - 2. :
Dibunat untuk mentjapai areaal 800 Ha, Bangunan di

lengkapi dengan djembatan beton lebar 3.00 M jang
dirent janakan djuga untuk lalu lintas weum,

e . e § . g S .
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13.

Pekerd jaan selesai dilaksanakan tanpa pintu ukur
romi jn.

Dengan berachirnja tabun Kedua ini maka areaal -~
800 Ha telah dapat diairi dari Lam Kareung.

REALISAST PEMBIAJAAN.
Pembinjaan jang telah diterima adalah :
Tabun 1969 ~ 1970 anggaran induk Rp. 135,000,000, ~—
"= 1970 -~ 1971 anggaran induk Rp. 125.000,000, -
anggaran tambahan Rp. 25.000,000,-

nw.h-aua b. mom-m"‘-
(_Dua ratus delapen puluh lima djuta rupiah ).~ 5

jang penggunaannja disamping untuk pekerdjasan djuga untuk peker-
djaan-pekerd jaan survey, pengukuran peremtjanaan, penganglmtan -
alat dil. )

BEBERAPA HAL PENTING ,

13.1, Alat-dlat Besar.
Tidak dapat dihindari bahwa keperluan alat2 besar adalah -

mutlak. Terlebih lagi pada penjelesaian pekerdjaan jang -
volumenja besar dan waktu pelaksanaan relatif pendek.

Sedjak tabun pertama telah diedjukan rentjana kebutuban alat-
alat ini dan realisasinja baru dapat dilaksanakan sedjak -~
pertengahan tabun kedua setjara berangsur.

Alat2 besar jang sudah datang adalah dump-truck Isuzu se-
banjak 9 buah dan satu buah dragline jang penerimaannja
praktis sesudah berachirmja talmn kedua imi.

Dengan keadaan jang demikian maka selama dua tabun pertama
ini belum sempat menggunakan alet2 besar untuk pelaksanaan
sehingga dirasakan sangat berat untuk penjelesaian target
tahun-tahun tersebut. k

Lebih sulit lagi oleh karena sukarnja mendapatkan " Manpower"
setempat jang terlatib baik untuk pekerdjasn2 ini.

Dalam rentjana talmn kerdja jang akan d atang dibarapkan pe-
ngerahan alat2 besar ini sudah dimulei dan alat2 jang dike-

rahkan ialah @
1 (satu) buah Exavator djenis draglise.
1 (satu) buah w *  power shovel.

1(zatn) buab «.covvvevvnes



13.2.

13.3.

13.4.

1 (satu) buah Exavator djenis Bachoe.

2 (dua) bush Buldoger D - 80 dan

9 (sembilan) buah dumptruck Isusu, untuk menjelesaikan sisa
target pekerd jaan sampai achir tahun ketiga.

Air Rembesan.
Mengingat babwa tahun ketiga sudah diambang pintu masalah

rembesan di bendungan ini perlu segera ditjarikan usaha -
djalan keluar untuk mengatasinja. Sementara telah dida -
tangkan alat-alat untuk ini jaita " grouting " dan papan
tarap badja jang penggunaannja masih menunggu penjelidik-
kan.

Eeadann Timatja.

Atas pengaleman dua tahun pertama keadaan tjuatja sangat
karang menguntungkan untuk pelaksanaan. Hudjan mulai turun
pada bulan Agustus dan terus menerus sehingga timbul bandjir.
Dengan dasar ini maka pelaksanaan sejogianja digiatkan da-
lam bulan2 April «/d. Agustus.

Penjediaan Dana.
Baik dalam tahun perteams ataupun tahun kedua persesuaian

penjediaan Dana masih belum ada dan hal ini sangat besar
pengarulnja dalam pelaksanaan, N.hrqh- dalam talun-ta-
hun berikutnja keadaan ini mengalami perbaikkan.

13.5. Tenaga Pelaksana Teknis,

Sangat dirasakan sekali kebutuban tenaga Pelaksana Teknis
ini baik untuk Perentjanaan mempun untuk Pelaksanaan/Penga-
wasan., Tenaga jang ada terdiri dari :

1 (satu) orang akademisi.

2 (dua) orang pendidikan menengah.

2 (dua) orang kedjuruan uicur,
Kekurangan tenaga ini perlu mendapat pu-lntln.

\

13.6. E e n u ¢t u p.

LB

| m—mwﬁmmanuunm»
djadi pedoman dalam pelaksanaan talun2 mendatang. -

SOMARET 1971.~




ICHTISAR PEKERDJAAN JANG DILAKSANAKAN
DALAM TH, 1960 = 1071.-

g 4 1980 - 1970 J ” 1970 ~ 1071 | rawBamax
Neo. WENIS PEKERDJAAN - g $
PISIK KHUANGAN — B ARSI AR # KETERANGAN
SELESAX PISIK EEJANGAN SAl.. | PISIK KEUANGAN :ﬁf
T ' 2 Sarra® T anEsiLil #y s R S P o 1 B rary o], L B 9 10 11 12 i
1. | Bangunan Kerdja Persiapan 50.800 m2. | Rp. 27,000,000,-- | 100 206 w2, | Bp, 4,038,000, | 100 . Bp. - 3 |
2, | Bendungan Utama 1,262 =3, | * 58,000,000,— | 100 1,176 =3 | * 17.070,110,—- | 100 o " §,800,000,-*) 100 | *) Penjedisan bahan -
3. | Saluras Induk 14,200 w3, | *  8.412.800,—- | 100 78,436 wd. | * 52.941,800,-- | 100 21,460 m3. | "  9,230,000,- | 100 3000 sak PC, ‘
‘4. | Bangunan Pelintasan - " . 97,08 =3,  *Y 8.976.765,—- | 100 - " =S 26 24w Sal 0SS |
5. | Pasangen Talud Bl " oy 306,04 ). | " “4.117.110,-- | 100 - " -
6. | Bendungan Lam Kareung 505,75 m3. | * 10,000,000~ | 100 - I . . 123 m3.|* 4.120,700,- | 100
7. | Bangunan Pembagi Hir-1 280 m3. | % 2,760,000, | 100 - " P o . -
| 8, | Bangunan Terdjun Bkr-2 a. 1 146 w3, | " 1,508,648, 100 .. " s £ : - t
9. | Bangunan Bagi BEF - 2 - . - 207,66 w3, | * 3,005.000,—- | 100 - " -
.10, | Saluran Induk dari O - 58 - " - 38,844,403, " 16,500,000, | 100 13,250 wd. | *  4.180,300,--| 100
11, | Saluras Induk dari 58 - 110 25.851 w3, | " 11,040,862, | 100 - . o - g - o
12, | Saluran Secunder Menara - » - 937 md | * 328,000, = 100 ] - o - "
13, | Bangunan Penguras - ’ -y - : | w3 -y - 0 w3 | 960, 000,--| 100
14, ' Survey Penguiuran dan Porea- i !
tjanaan 3.500 ='., | " 8.087.010,-| 1% 9,000 a's | *  B.000,000,~ | 100 F . i i
15, | Bimbingsn Projek dan lain2, - " 7,500,000,— | 100 - | 9,408,125, | 100 - " -
16, | Cary Over - " i - - " 2,610,000~ | = ' " €
DIJUMLAN - Rp,135,000,000,=~ | 100 JT - Rp. 125, 000, 000,== | 100 o Rp. 25,000, 000,~-]
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® LAPORAN « KEGIATAN «PENBANCGUENAN =
PROJEE«IRICGASI-ER,DJRRUSE

T T S R T e e e e e e

- ALK, ’

Pembangunen Frojok Irigasi Krueng Djreue dilakssnaken tepat
pada tangsal 1 April 1969 jaitu dimdei dengsn pembuatan djalen ma -
suk menudfu komplex Bendunian Utama, jang pentjangiculsn pertamenja
dllakukan oleh Pimpinan Muspida Tingkat - I Atjeh,

2, TUDJUAR.

Tudjuan pembangunen Frojek ini adalah dalam rengka perluasan
Dasrsh Irigasi dan seksligus wangusahakan persawshan tadah hudjan
mendjadi deerah Irigasi tebnis jaitu dengsn menjelenggarakan pembe~-
nguan be ru seluruh djaringan Irignsi, jang meliputi areal persa
-h-ﬂ-o‘l&”h.mmﬂﬂhhﬁ.
Atjeh, jang masing-masing lumsnja adalsh 3,075 in dam 7,420 Fe,

3o RJANOKA WAKTU FELAKGANANN.

Pirentjanakan weictu pelakesnsan selame “slita I setjara ber-

tamap,
ho URGRNSL FlaLiaNasil,

Tudjuan dalam pelaksanesn jaitu untuk momberi air pada porsa~
wahan dalem waktu jeng singkat.

Untuk itu berdasartan pada pertimbangan Tehnis make Urgensi pertame
delam pelaksanasn isleh sasarsn target persawaban seluas 3.075 la, -
jang dalam pelakssmsamnja tidak memeriukan pelakssnasn Telmis jang
gukar,

Urgensl sslandjutnja adalah persawahan seluas 7.480 Ha. jang dalam
polaksansannja harus memariuksn pekerdjasn tetnls berat,

Se ZROGHAM PELAKSANAAN,

Dalsm menghandle palaksansanm untuk mentjapal sasaren target -
diatas maka seluruh djaringan? Irigssi jang terletak sebelsh ki#l -
dﬁ-—lﬂ:ﬂt—‘mmv—hmuﬁh
pada achir talnm ke-tige jaita bulan Mavet 1972,
ummmmmmm
pada talun kedus 1970/1971 dan berschir peda sehir 1973/197%.

6o 3C0IH PEKIDIANR.

Seope pekerdjaan jang bharus diselessikan dalam rangka menge-

djar target persawahan sdelah sebagei beriktm 1

6te Laneniran Krueng Direue Kiri.
1 bush bendungan uteme Jong terdiri dari"Overflow Dam” lebar 50 m'
dengan pintu pesssukan kiri dan kanar serta dua busnh pluntu penguras
Jang masing-masing dua buksan dikiri dan kanen bendwng.
800 m' pemimiahan sungal Crueng Djreue.

m ‘ AL A A A A R R AL N AL 2l



400 m' m&wmm:mwmm
- pengurasnja.
44000 m' galisn wntuk saluran induk kiri jeng merupakan saluran Suplesi
dengan penggalisn tanah rata2 6 m'.
30.000 m* galisn saluran scunder.
9 buah bangunan pembagi.
20 buah bangunan silang.
1 buah uwpgrading bendungan pembantu lem Karewmg.
1 buah djembatan besar di sungal Krueng Kareung.
35.000 m' djalan Inspeksi.
6.2. Pengeiran Krueng Direve Kanan.
400 m' kantong lumpur disaluran induk kanan dilengkapi dengan pintu pengu-
rasnja.
10,000 m' saluran induk.
2 buah bangunan silang masing? dengan djalan Negara dan djalan Kerota -
Api.
3 buah bangunan ( Aquaduet ),
22 buah bangunan pembagi.
50 buah bengunen silang laimnja.
40,000 m' galian saluran scunder,
50,000 m' djalan Inspeksi.
7. KSGIATAN PRIAKSANAAN TANUN KE- 1 1969/1970,
Delam talun 1969 / 1970 dikerdjakan :
1. Eekendjasn persiaian.
Terdiri dari perentjansan, pembuatan djalan kerdja sepandjang
6,000 m' pembuatan bangunan2 kerdja selurulmja telah dikerdjakan dan
selesal.
2. Bangman Utamae
Bondungan Kruemg Djreue, penggalian tanah yntuk pondasi telah
Mmummmwmmm
Untuk tabum ind telah ditjapei 80%.
Pasangan batu dikerdjakan baru 10% dari Scope seluruh pekerdjasn dan
target untuk tabun ini ditjapel 408,
3, Perbaikan bendungan pembantu Lemkareng selesal 80% dari Scope selu~
ruh pekerdjaan,
he Galian saluren induk kiri sepandjang 1,5 Km. selesal 25§ dari Scope
seluwruh pekerdjean dan target wntuk tabum ini telah ditjapal selurub-
nja.
5¢ Galian saluran induk kanan 400 m' target talun ini telah ditjapai.
6. Galian saluran scunder 3 Km. ( 108 Scope seluruh pekerdjean ) telah
dikerdjaken selesai 70%.
7 mummmxmmmnm
pemasangan pintu,

8. Pombuatan ccecocevsases



8, Pembustan dus bush bengumen terdjun BER, 2 a den BER, 2b telah se-
lesei 70 %, °

8. FERMBIAJAAR.

Semula telah disahkan demgen DIP. Rp. 150,000,000, (Seratus -
lime puluh djuta rupiah) kemudian dikurangi wntuk penjedizan? peralaten -
berat oloh Dep. FU & TL. Rp. 15,000,000,~ ( Iima beles djute ruplah ) -
sehingga dalam revisi DIP, terachir berdjumlah Rp. 135,000,000, (Sera-
tus tigs puluk lima djuta rupish), dan telah dipergunakan pada pokerdja-
an tersebut diatas, termasuk biajs perentjanean dsb.

9. BENTJANA KERDJA TAHUN EEOUS 1970/1971,

Berdasarksn pada kemampusn pelaksanaen talm pertama, dimana -
semua kagiatan pelaksansan pekerdjean inti dimulai setelah bulan Agustus
bahkan pekerdjsam salursn induk kiri beru dimulal sedjak tanggal 15 Rja-
muari 1970 maka agar dapatnja target tersebut pads pumt 4 distas ditja-
pai, pokerdjaan? jang akan dilaksanakan pada talun kedus jeitu :

9.1, Helandjutkan pekerdjaan Bendungan Utama, terdiri dari pekerdjasn

pasangan pads bagian? priver, lantei muka, ruang golak, pintu poma~
sukkan kiri,

9.2, Penggalisn Copure bagian atas dan bawah.

9.3. lMolandjutkan penggelisn saluran induk kiri seluruimfe.

9.4e Moland jutkan pekerdjasn salurn scunder 8 Kum,

95, Pambuatan bengunan pembogi 4 buah,

9.6. Fombuatan kantong Juspmr saluran kiri dan bangunan pengurasnja.
9.7 Pembuaten bangunan? silang jang urgent pada saluran induk kiri,
9.8, Ponjelasalsn Bendumgan lem Karoung.

10, RENTJANA TARCET TAHUN KE DUA.
Dengan selesainja pekerdjsan? tersebut diatas walaupun Bendungan
Utama, balum berfungsi maka target persavahen sudsh aken ditjspai seluas
mmmmmp—mmmh_
e ERMRIAJALE.
Mea. Eobutuhan
Seandainjs pekerdjasn® tersebut pada punt 9 diatas dilaksaenaskan
maka perkiraan danu Jang dipeviuken wstuk itu ialah :

11.1. Melandjutian pekerdjasn Bendung eecesscscess Rpe 85,000,000,
11.2, Pekerdjasn Copure 64,000 m3 ' Rpf00gme " 254600 ¢ 0L yee
113 Saluran induk kiri 288,000 o ' " 500, " 144,000, 000 goe
1.4, Saluran seounder 8000 m' a' Rpe3.500,000,m- " 27,000,000 y=m
1.5, Bangunen pembagi 4 bush o' Bp.2,500,0004ee * 1040004000 yoe
1.6, Santong Iumpur 2,350 3 o' Bpe 9000, * 21,150,000 g
1.7, Bangunon? silang 4 buah a' Rp. 5.000, " 20,000,000 g

1.4, mm sramessassne
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11.8, Fenjelesalsn l? Kareung Bp. 10,000,000y

Djunlah ... .l ”Om'm""
m..--l.-oooou... ‘ ”.ﬂ.ﬂ'—
ST ————
( Tiga vatus empat pulub lima djute rupioh ).-
M. Baalliaansld.

Memirut angka terachir penjedisan dana untuk teln ke-dua se-
besar Rp. 125,000,000, ( Soratus dua puluh lima djute repish ), -
sehingga pekerdjaan2 jang dilaksanakan disesusikan dengam penjediaan dana
tersebut dan akan dapat dikexrdjakan

11.b.1. w arassnsnae .ooo..-oct.o-aooo;.a-.o k ‘mu'-
11,02, Saluran Induk kird seceesvccsscccosscnccseee " 304000 4 000 yomm

Mb3. C o PULBSO sescesssssssssssssscsssssnsssess ’.”.“f-
1M.bede Saluran seCUNAOY .ececscscsscesssesssevssnse 1040004000 yom
1155, Bangiman pombagl ccovvecscsvscscsscsssscases 500004000 yom
1156, Kantong _ PrsesEessecEatRsnsesasReRRRRS mm.—-
MMebe7. Bunguman S11aNg cevccescssscssssccsscsnccnsne 10,000,000 g
Mb8. lam h_ T “o‘.”'—'

Djuslah seo Rpe 125.000,000,~
( Seratus dua puluh lime djute rwpish ).-
Target jang akean dapat ditjepai adalah seluas 1.205 Ha,
Reudabilitas
= Seandainja remtjans dilaksanakan, djumlsh kenalkan produksi sesudah
talun ke - dua,
2 x 2,205 Nas x 1,6 ton = 7,056 ton.
= Halisasi dari dana jang tersedia.
2 x 1.205 Hae x 1,6 ton B 3.856 ton.

Saelied mt-.l
mmnmmuvw-ﬁ.w

Eebutubhan dana talum ke « 2 cesvevceccscssrosansnnne ‘Q M
Balisasl AaD8 seceescssosssssrsssssessssssssssssesse Rpe 125,000,000 0

Selisih dana eeoe Bpe 220,000,000 yoe

Nilai kenaikan produksi dalam satu taum dengan dua kmli panen
Rpe 128,000,000, Djadi selislh dama tersebut diatas sudeh kembali de~
lam waktu dus talhum ateu empat kali panem,

“L m seesesssIRERIRTIRNER YRS



12, HAL JANG PERLY MRNDAPAY PERSATIAR.
1. Inmlaton Desar.

Mengingat pads desarnja woluse pekerdjasr jang harus dtker-
mmmmm,mmm-’n*
nja poralaton besar sepertl Puldoger, ixcapator, Showel untuk melaksa-
Naksn pekerdjane jang tidek wungkin dapat dilskssnakasn oleh tenaga orang.

2. Han - Fower.

Fenjeraben “Man fower” adalah mutlek harus dilsksanakan kere-
A diesmning pekerdfasn speeifie wmtuk tonaga oreng djuga sebagnl peng-
gantl alat-alat besar jang belum ada.

Tanagn jang dikeraiian adalah kebsnjaksn dari temagn sotempat den seki-
tamnja ditambeh dengan tenagn dari Djaws sebegal tenags intd,
Periu dikotalmi belum temagn setempat tidak dapat diharapkan menggunakan
wakta selwruimjfa karena mereka harus pergi kesawak. Hal ind sangat mem-
pengaruhi pada Frogress palaksansen.

3. [Esadasp Tivatia.

Fada talun pertsse ini sungguh sangat pribetin karens pengga-
1ian temak bdaik untuk bendungen meupum saluran baru depst disulai pade
bulan Agustus dan pada bulan Septesber sudeh turun hadjan, bahkan ter~
djadi bandjir eshingga praktis selama bulan September sampal dengan bu-
lan Maret jang lalu tidak depet melakuksan kegiatan2 dibewah air, dsa se-
mn koglatan didawah eir dipindakkan peda bagian jang kering,

4o ALk Touabe

Chusus wntuk pondasi Bendungan Uteazs oleh karema lay out dari
Bandungen itu sangat berdekatan dongan swnial dirans kesdman darnt sungai-
nja terdiri dari koranl halus sehinggn air tanah jang mevesap dari alirsn
sangat besar, demgan memgerabhkan 6(enam bush pompa darl 6" masih belum
depnt teratasi sehingge dirmsakan ssngat perlu diadekan pemessngan pepen
turap dari benja ateu injeksi semen jeng disemping untuk rapet air djuga

5. Zazxak .

Vengingat bebwe peralaten besar belum dajat diharaplan sempai
di frojek pads wektu jang singkat ini, berhubung dengan paailitas laim-
nja, sepertl pengangkutan dem lain2, dan djugs sengat minimja tanaga -
" ¥an -~ power ¥ jang tersedia, maks uniuk menjelesallon wolume pekerdjo~
an tenah jang tjukup banjak dalam waktu singkat disarunkan ager pengge-
lisn tersebut menggunakan behan peledak, dimans selsin darl pada tidek b
banjak memerlukan tamaga, djuga keadnan daerah sekitamnjs sangat memmg-
kinkan,

6. Zsalediass Dange

Berbubumg pelakseusan tabun kedua ind suiab pada keadsan ber-
djalsn, seaingge diharspksn sekall Frogress Fhiaik djaukh lebih banjak -
dari tabun pertams, sshingga dengan demikian diperivian dane jang sesuai
dan tepet pada waktunjes

13 Demikianlaoh covecaseccssnces
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13. Demikianlah laporan keglatan pembangunan Projek Irigasi Krueng Djreus ini
dibuat .=

BANDA ATJEE, 15 April 1970 .-
PROJEK SETEMPAT,
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